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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi komputasional
dan kemampuan berpikir komputasional (computational thinking) siswa melalui kegiatan
Pendampingan Tantangan Bebras 2024 di sekolah mitra Kabupaten Wonosobo. Program ini
dilaksanakan dengan pendekatan service-learning yang melibatkan dosen, mahasiswa, guru,
dan siswa dalam pelatihan dan simulasi soal-soal Bebras tasks. Kegiatan pendampingan
dilakukan di sepuluh sekolah mitra yang tersebar di Kecamatan Kertek, Garung, dan
Mojotengah, dengan total peserta sebanyak 312 siswa. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan skor rata-rata siswa di setiap jenjang (SD: 61,3; SMP: 64,8; SMA: 67,4) serta
peningkatan pemahaman guru dalam mengintegrasikan konsep Computational Thinking ke
dalam pembelajaran tematik di kelas. Selain itu, kegiatan ini berhasil membangun
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah mitra dalam memperkuat ekosistem
pendidikan digital di daerah. Melalui kegiatan ini, Bebras Challenge terbukti menjadi media
efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif siswa secara
menyenangkan dan kontekstual.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam satu
dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
terutama dalam cara berpikir dan memecahkan masalah. Di tengah arus
digitalisasi global, kemampuan berpikir komputasional (computational thinking,
CT) menjadi salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh generasi
muda agar mampu beradaptasi dan berinovasi dalam lingkungan berbasis
teknologi (Ayub et al, 2021; Kalelloglu et al, 2022). Namun, di Indonesia
kemampuan ini masih tergolong rendah, sebagaimana terlihat dari laporan PISA
2022 yang menunjukkan bahwa literasi digital dan kemampuan pemecahan
masalah siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD (Y.-M.
Chen et al., 2022; Darwis et al., 2023).
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Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, berbagai lembaga pendidikan
tinggi bersama National Bebras Organizer (NBO) Indonesia telah menginisiasi
kegiatan Bebras Challenge sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan
untuk mengenalkan konsep berpikir komputasional kepada siswa sekolah dasar
hingga menengah (Solihah et al,, 2024; Wijanto et al., 2025). Kegiatan ini tidak
sekadar kompetisi, tetapi merupakan media literasi TIK interaktif yang
mendorong siswa mengembangkan kemampuan analisis, berpikir logis, dan
pemecahan masalah berbasis algoritmik (Y. M. Chen & Shih, 2022; Victor Koleszar
etal, 2021).

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) sebagai salah satu perguruan tinggi
mitra Bebras Indonesia memiliki tanggung jawab moral untuk berkontribusi
dalam peningkatan kemampuan berpikir komputasional melalui kegiatan
pendampingan Tantangan Bebras bagi sekolah-sekolah di Kabupaten Wonosobo.
Wilayah ini memiliki karakteristik geografis dan sosial yang unik, di mana
sebagian besar sekolah masih menghadapi keterbatasan akses dan sumber daya
teknologi. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini dirancang tidak hanya
untuk memperkenalkan CT, tetapi juga untuk membangun mindset digital yang
adaptif bagi guru dan siswa di daerah (Fuat Asnawi et al., 2024).

Literasi komputasional sendiri merupakan kemampuan memahami,
menggunakan, dan mengevaluasi teknologi digital dalam konteks pembelajaran
dan kehidupan sehari-hari (Tresnawati et al.,, 2020). Pendampingan Tantangan
Bebras memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui eksplorasi dan
simulasi pemecahan masalah berbasis logika, yang secara tidak langsung
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Rachmawati et al., 2025).
Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian bahwa siswa yang mengikuti
pelatihan Bebras menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan konsep
CT serta peningkatan motivasi belajar sains dan teknologi (Solihah et al., 2024).

Program pendampingan ini berfokus pada tiga sasaran utama: (1)
meningkatkan literasi komputasional siswa melalui pelatihan soal-soal Bebras
tasks interaktif; (2) memperkuat kapasitas guru dalam memahami prinsip-prinsip
CT melalui model training for trainers; dan (3) membangun jejaring kolaboratif
antar sekolah mitra untuk pelaksanaan Tantangan Bebras 2024 secara
berkelanjutan (Ayub et al, 2021). Pendekatan ini terbukti efektif dalam
memperluas cakupan partisipasi siswa dan meningkatkan keterlibatan guru
dalam kegiatan berbasis teknologi di sekolah (Wijanto et al., 2025).

Selain memberikan manfaat edukatif, kegiatan ini juga memiliki nilai sosial
yang tinggi. Di tengah kesenjangan akses digital antara sekolah perkotaan dan
pedesaan, pendampingan seperti ini membantu pemerataan kesempatan belajar
dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam berkompetisi di tingkat
nasional. Hal ini sejalan dengan visi Gerakan PANDAI yang digagas oleh Bebras
Indonesia dan Google.org untuk melatih guru agar mampu mengintegrasikan CT
dalam Kkurikulum lokal secara Kkreatif dan kontekstual (Ayub et al, 2021;
Mustaqimah & Ni'mah, 2024).
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Secara akademis, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah mitra sebagai implementasi nyata Tri Dharma
Perguruan Tinggi pada bidang pengabdian masyarakat. Perguruan tinggi berperan
sebagai fasilitator yang mentransfer pengetahuan digital dan metode berpikir
komputasional kepada masyarakat sekolah, sementara guru dan siswa menjadi
aktor utama yang mengadaptasi nilai-nilai CT dalam praktik pembelajaran (Fuat
Asnawi et al,, 2024; Solihah et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga berkontribusi terhadap ekosistem
pendidikan digital di Kabupaten Wonosobo.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi CT ke dalam
pembelajaran berbasis Tantangan Bebras mampu meningkatkan problem-solving
skills dan higher order thinking skills (HOTS) siswa (Solihah et al., 2024). Selain itu,
pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir sistematis dan adaptif terhadap
tantangan abad ke-21. Oleh karena itu, pendampingan Tantangan Bebras 2024
oleh UNSIQ diharapkan menjadi langkah strategis dalam memperkuat budaya
berpikir komputasional, memperluas literasi digital, serta mencetak generasi
muda yang siap menghadapi transformasi teknologi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi komputasional siswa melalui
pengalaman belajar berbasis tantangan yang menyenangkan dan bermakna.
Pendekatan service-learning yang digunakan dalam program ini menegaskan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi sarana efektif untuk
mengintegrasikan pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat, khususnya
dalam bidang literasi digital dan pendidikan abad ke-21 (Ayub et al, 2021;
Rachmawati et al.,, 2025).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
service-learning yang menggabungkan unsur edukasi, pendampingan, dan praktik
langsung. Sasaran kegiatan adalah guru dan siswa dari sekolah mitra di Kabupaten
Wonosobo yang berpartisipasi dalam Tantangan Bebras 2024. Tahapan
pelaksanaan dimulai dengan koordinasi bersama Biro Bebras UNSIQ dan National
Bebras Organizer (NBO) Indonesia untuk memastikan kesiapan teknis, materi
pelatihan, serta kesesuaian jadwal kegiatan. Selanjutnya dilakukan persiapan
infrastruktur pelatihan, seperti pembuatan akun peserta, penyediaan modul
Bebras tasks, serta simulasi melalui Learning Management System (LMS) yang
mendukung kegiatan daring dan luring (Rachmawati et al., 2025; Wijanto et al,,
2025).

Pelaksanaan kegiatan meliputi dua tahap utama, yaitu pelatihan dan
pendampingan. Pada tahap pertama, dosen dan mahasiswa bertindak sebagai
fasilitator dalam pelatihan guru mengenai konsep computational thinking (CT),
teknik penyelesaian soal, serta strategi pembimbingan siswa. Tahap kedua
berfokus pada pendampingan siswa di sekolah mitra untuk melaksanakan
simulasi Tantangan Bebras dengan soal interaktif yang telah disiapkan. Evaluasi
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dilakukan melalui observasi kegiatan, refleksi guru, dan pengukuran sederhana
terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap CT. Pendekatan ini diharapkan
mampu memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam
menumbuhkan budaya literasi komputasional dan pembelajaran berbasis
tantangan di daerah (Solihah et al., 2024) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pendampingan Tantangan Bebras 2024 di Kabupaten Wonosobo
dilaksanakan pada bulan November 2024 dengan melibatkan 10 sekolah mitra
tingkat SD, SMP, dan SMA yang tersebar di wilayah Kecamatan Kertek, Garung, dan
Mojotengah. Kegiatan ini diikuti oleh 312 siswa. Sebelum pelaksanaan, dilakukan
sesi pelatihan guru di Fakultas Teknik dan IImu Komputer (FASTIKOM) UNSIQ,
yang diikuti oleh dosen, serta perwakilan sekolah mitra. Dalam pelatihan tersebut,
peserta diperkenalkan konsep Computational Thinking (CT), strategi penyelesaian
Bebras tasks, serta simulasi penggunaan Learning Management System (LMS) yang
digunakan dalam kegiatan tantangan (Rachmawati et al., 2025)

Pelaksanaan Tantangan Bebras 2024 dilakukan secara serentak di masing-
masing sekolah mitra dengan sistem pengawasan dan pendampingan langsung
oleh guru dan tim mahasiswa UNSIQ. Setiap sekolah menggunakan laboratorium
komputer atau ruang TIK sebagai tempat pelaksanaan. Peserta mengerjakan 15
soal interaktif selama 45 menit dengan tingkat kesulitan bervariasi, mudah,
sedang, dan sulit yang mencakup konsep berpikir logis, pola, algoritmik, dan
abstraksi. Berdasarkan hasil rekapitulasi dari Biro Bebras UNSIQ, diperoleh rata-
rata skor 61,3 untuk jenjang SD, 64,8 untuk jenjang SMP, dan 67,4 untuk jenjang
SMA. Jika diklasifikasikan berdasarkan tingkat kemampuan, 42% siswa termasuk
kategori “baik”, 38% cukup”, dan 20% masih perlu pendampingan”.
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Gambar 1. Foto siswa sedang mengerjakan tantangan bebras

Gambar 1 terlihat Siswa tampak serius dan antusias dalam mengerjakan
soal-soal Bebras tasks melalui komputer masing-masing. Pada layar proyektor di
depan kelas, tampak halaman utama Bebras Indonesia yang digunakan sebagai
sistem utama pelaksanaan tantangan. Fasilitator dari Universitas Sains Al-Qur’an
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(UNSIQ) bersama guru pendamping memantau jalannya Kkegiatan untuk
memastikan setiap peserta dapat mengakses dan menyelesaikan soal dengan baik.
Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga sarana pembelajaran
yang menumbuhkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kreatif siswa
melalui pemecahan masalah berbasis Computational Thinking.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan
pemahaman dalam mengenali pola dan memecahkan masalah berbasis logika.
Beberapa sekolah seperti SDN 1 Kertek dan SMPN 2 Garung menunjukkan capaian
rata-rata di atas 70, terutama pada soal kategori “abstraksi”. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir sistematis setelah pelatihan
pendampingan. Selain itu, guru juga menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap konsep CT dan mulai mengintegrasikannya dalam pembelajaran tematik
di kelas (Ayub et al,, 2021).

Kegiatan ini juga memperlihatkan dampak sosial yang positif. Guru merasa
lebih percaya diri dalam memfasilitasi siswa menghadapi soal berbasis teknologi
dan logika, sementara siswa lebih termotivasi mengikuti kegiatan berbasis STEM
di sekolah. Refleksi bersama guru menunjukkan bahwa pendekatan Bebras
Challenge efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Temuan ini mendukung penelitian (Wijanto et al., 2025) dan (Darwis et al,,
2023) bahwa kolaborasi antara pelatihan guru dan pelaksanaan Bebras Challenge
merupakan strategi efektif untuk memperkuat literasi komputasional di tingkat
sekolah.

Secara keseluruhan, kegiatan Pendampingan Tantangan Bebras 2024 di
sekolah mitra Kabupaten Wonosobo berhasil meningkatkan literasi
komputasional baik dari sisi siswa maupun guru. Selain menghasilkan
peningkatan skor rata-rata antarjenjang, kegiatan ini juga membangun budaya
kolaboratif antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mengintegrasikan
Computational Thinking ke dalam pembelajaran. Hasil ini diharapkan menjadi
pijakan bagi pelaksanaan kegiatan serupa pada tahun-tahun berikutnya dengan
cakupan wilayah yang lebih luas dan dukungan sistem pendampingan yang lebih
berkelanjutan (Fuat Asnawi et al.,, 2024)

KESIMPULAN

Kegiatan Pendampingan Tantangan Bebras 2024 di sekolah mitra Kabupaten
Wonosobo berhasil meningkatkan literasi komputasional dan kemampuan
berpikir komputasional siswa melalui pendekatan service-learning yang
melibatkan dosen, mahasiswa, guru, dan peserta didik secara kolaboratif. Hasil
pendampingan menunjukkan peningkatan skor rata-rata siswa di berbagai
jenjang, peningkatan antusiasme dalam mengerjakan soal berbasis logika dan
algoritma, serta peningkatan pemahaman guru dalam mengintegrasikan konsep
Computational Thinking (CT) ke dalam pembelajaran tematik di kelas. Kegiatan ini
juga berkontribusi dalam memperkuat ekosistem pendidikan digital di daerah
dengan memperluas akses dan kesiapan sekolah menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi. Dengan capaian tersebut, kegiatan ini membuktikan bahwa
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Bebras Challenge tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga sarana efektif
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif yang relevan
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.
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